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BAB  I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pembangunan indonesia mulai dari pinggiran dengan memperkuat daerah-

daerah dan kelurahan dalam rangka negara kesatuan adalah Nawacita ketiga dari 

sembilan Nawacita yang diusung oleh Pemerintahan saat ini. Kualitas data dan 

informasi yang tersedia tentunya mempengaruhi tingkat keberhasilan program 

pembangunan di suatu wilayah pemerintahan. Pengambilan keputusan atau 

pembuatan kebijakan di tingkat pusat seringkali mengacu pada basis data yang 

tidak akurat dari pemerintahan yang ada di bawahnya (Satar, 2016). Oleh karena 

itu, Kelurahan Karangbesuki sebagai wilayah administrasi terdepan menjadi 

tumpuan utama untuk membangun basis data yang lebih akurat. Ketersediaan data 

yang dapat mewakili keadaan yang sebenarnya di lapangan disadari sebagai 

prasyarat penyediaan layanan dasar yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Pemerintah Kelurahan Karangbesuki adalah bagian terkecil dari tatanan 

pemerintah yang secara otomatis menjadi pemerintahan yang sangat dekat dengan 

masyarakat. Salah satu cita-cita pemerintah Kelurahan Karangbesuki yaitu 

memperbaiki sistem informasi yang berkaitan dengan tanah Letter C dan Petok D 

penduduk. Mengingat adanya berbagai permasalahan yang terkait dengan data 

tanah Letter C dan Petok D yang sering kita temui di masyarakat diantaranya, 

pengelolaan tanah desa tidak tertib dan tidak terdokumentasi dengan baik, riwayat 

tanah tidak jelas karena tidak didukung pengarsipan yang baik, sebagian warga 

tidak memiliki sertipikat, tidak jelasnya batas-batas tanah antar tetangga sehingga 

menyebabkan konflik kepemilikan, dan adanya sertifikat ganda atas satu bidang 

tanah (Soepandi, 2021). 

Semua permasalahan itu membawa konsekuensi munculnya 

beberapa konflik tanah. Banyak kasus sertifikat fiktif yang digadaikan pada 

bank, transaksi jual beli tanah di bawah tangan yang rawan sengketa di 

kemudian hari, lalu sengketa pembagian waris berupa tanah yang 

menimbulkan konflik. Kasus-kasus tersebut terjadi karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai hukum pertanahan dan prosedur 
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pengurusan bukti kepemilikan hak atas tanah (Soepandi, 2021). 

Keadaan ini sama dengan yang dialami oleh masyarakat Kelurahan 

Karangbesuki Kecamatan Sukun Kota Malang dimana belum ada pencatatan 

histori tanah milik masyarakat. Hal ini yang kemudian akan dipilih penulis untuk 

dilakukan penelitian tentang membuat sistem informasi berbasis Website dinamis 

untuk monitoring tanah Letter C dan Petok D di Kelurahan Karangbesuki tentu 

muaranya adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat itu sendiri. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan permasalahan pokok yang 

menjadi lingkup penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana membuat sistem informasi berbasis Website dinamis untuk 

monitoring tanah Letter C dan Petok D?  

2. Bagaimana menampilkan data letter C dan petok D sesuai dengan 

kebutuhan penduduk dalam sistem informasi berbasis Website dinamis? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk membuat sistem informasi berbasis Website dinamis untuk 

monitoring tanah Letter C dan Petok D. 

2. Untuk menampilkan data letter C dan petok D sesuai dengan kebutuhan 

penduduk dalam sistem informasi berbasis Website dinamis. 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah untuk :  

1. Membantu pemerintah kelurahan dalam monitoring tanah Letter C dan 

Petok D. 

2. Membantu masyarakat untuk mengetahui informasi mengenai data 

tanah Letter C dan Petok D. 
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1.4. Batasan masalah 

Dalam penelitian ini adapun batasan masalah sebagai berikut : 

a. Sistem Informasi berbasis Website dinamis untuk monitoring tanah 

letter C dan petok D dibuat untuk pemerintah Kelurahan Karangbesuki, 

Kecamatan Sukun. 

b. Pengolahan data dibuat menggunakan ArcGIS Online sebagai penyaji 

peta, sedangkan ArcGIS Hub digunakan untuk pembuatan halaman 

Website dan publikasi, ArcGIS Destop digunakan untuk pembuatan 

topologi. 

c. Sistem Informasi dibuat untuk meminimalisir konflik di lapangan. 

d. Sistem Informasi dibuat untuk memberikan informasi mengenai data 

persil penduduk Kelurahan Karangbesuki. 

e. Data yang dapat diperbaiki hanya data non spasial tidak untuk data 

spasial. 

f. Koordinat yang digunakan dari data shp persil yang didapat dari 

instansi pemerintah Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota Malang. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Secara umum, penulisan skripsi ini terbagi dalam 5 bab. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut : 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang yang merupakan alasan penulis 

mengambil judul tersebut. Tujuan penelitian berisikan tentang hal 

sasaran penulis melakukan penelitian tersebut. Rumusan masalah 

berisikan tentang hal yang akan diteliti oleh penulis dari penelitian 

tersebut. Batasan masalah berisikan tentang Batasan ruang lingkup yang 

diteliti oleh penulis pada penelitian tersebut. Sistematika penulisan 

berisikan tentang tata cara dalam pelaksanaan penelitian. 

2. BAB II : DASAR TEORI 

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusun laporan 

skripsi serta literature review yang berhubungan dengan penelitian. 
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3. BAB III : METEODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan penjelasan tentang bagaimana penelitian ini dilakukan, 

dimulai dari proses pengumpulan data, pengolahan data, sampai hasil 

akhir yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini. 

4. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menjelaskan secara rinci pelaksanaan penelitian dalam 

mencapai hasil seta kajian dan pembahasan hasil dari penelitian ini. 

5. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini merupakan uraian singkat tentang kesimpulan hasil 

pembahasan yang mencakup isi dari penelitian, serta saran-saran yang 

berkaitan dengan kesesuain penggunaan hasil 


